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ABSTRACT 
This study focuses on the analysis of employee workload at the Karawang Regency Manpower and 
Transmigration Office and its impact on performance and quality of public services. With a descriptive 
qualitative approach, data were collected through observation and interviews from five key informants 
selected using purposive sampling techniques. The results of the study indicate that the majority of 
employees face high work pressure, which is triggered by the demands of achieving work targets, limited 
working hours, and strict quality standards. This workload has an impact on stress, decreased 
concentration, and reduced employee productivity. However, the workload is managed through 
structured planning, effective time management, and the use of official planning documents. Additional 
challenges, such as room renovation and complex bureaucracy, do not significantly affect performance 
due to the implementation of Standard Operating Procedures (SOPs) and supervision. This study 
emphasizes that better workload management through fair task distribution, additional human 
resources, and time management training can reduce employee work pressure. The results of this study 
are expected to be a reference for the Karawang Regency Manpower and Transmigration Office and 
other government agencies in creating a more optimal work environment, supporting employee welfare, 
and improving the quality of public services. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini berfokus pada analisis beban kerja pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Karawang serta dampaknya terhadap kinerja dan kualitas pelayanan publik. Dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dari lima informan 
kunci yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas pegawai menghadapi tekanan kerja yang tinggi, yang dipicu oleh tuntutan pencapaian target 
pekerjaan, keterbatasan waktu kerja, dan standar kualitas yang ketat. Beban kerja ini berdampak pada 
stres, penurunan konsentrasi, dan berkurangnya produktivitas pegawai. Meskipun demikian, beban 
kerja dikelola melalui perencanaan terstruktur, pengaturan waktu yang efektif, dan penggunaan 
dokumen perencanaan resmi. Tantangan tambahan, seperti renovasi ruangan dan birokrasi yang 
kompleks, tidak secara signifikan memengaruhi kinerja karena adanya penerapan Standar Operasional 
Prosedur (SOP) dan pengawasan. Penelitian ini menekankan bahwa pengelolaan beban kerja yang lebih 
baik melalui distribusi tugas yang adil, penambahan sumber daya manusia, dan pelatihan pengelolaan 
waktu dapat mengurangi tekanan kerja pegawai. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Karawang serta instansi pemerintah lainnya dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih optimal, mendukung kesejahteraan pegawai, dan 
meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
Kata Kunci: Beban Kerja, Kinerja Pegawai, SOP 
 

1. Pendahuluan 
Sumber daya manusia merupakan aset berharga dalam setiap organisasi, dimana 

pemanfaatannya secara tepat dapat memberikan kontribusi yang besar. Sumber daya manusia 
dapat dikenali melalui kapasitas dalam bekerja, dorongan internal, serta hasil kerjanya (Suandi, 
Hendriansyah, Afriyanti & Martina 2024). 

http://journal.yrpipku.com/index.php/msej
mailto:budi.rismayadi@ubpkarawang.ac.id2
mailto:wike.pertiwi@ubpkarawang.ac.id


 
Martha dkk, (2025)       MSEJ, 6(3) 2025:3535-3543 

3536 

Menurut Peraturan Bupati (PERBUP) Kabupaten Karawang Nomor 61 Tahun (2021) 
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Dinas Tenaga Kerja Dan 
Transmigrasi Kabupaten Karawang, sebagai lembaga pemerintah di tingkat kabupaten yang 
berperan mengelola urusan ketenagakerjaan dan perpindahan penduduk yang didelegasikan 
oleh pemerintah daerah. Penelitian ini berlokasi di kantor Disnakertrans, yang terdiri dari 
beragam divisi dengan sejumlah pegawai yang memiliki fungsi spesifik dalam mengatasi 
persoalan ketenagakerjaan. 

Setiap instansi pemerintahan termasuk Disnakertrans Kabupaten Karawang, memiliki 
tanggung jawab besar dalam menjalankan fungsi pelayanan publik secara optimal. Tujuan 
utama dari penyelenggaraan tugas ini adalah untuk menyediakan layanan yang prima, 
responsif, dan efektif dalam rangka memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Namun, dalam praktiknya, dinas ini kerap menghadapi tantangan berupa 
ketidakseimbangan beban kerja di antara pegawai. 

Tantangan ini tidak hanya berpotensi menghambat efisiensi dan efektivitas kinerja 
organisasi secara keseluruhan, tetapi juga berdampak negatif pada kondisi psikologis dan fisik 
pegawai. Pegawai yang menerima beban kerja berlebih cenderung mengalami stres, kelelahan, 
hingga penurunan produktivitas. Sebaliknya, pegawai dengan beban kerja yang terlalu rendah 
dapat merasa kurang termotivasi, yang juga berkontribusi pada penurunan kinerja organisasi. 

Beban kerja adalah salah satu komponen yang mempengaruhi kinerja. Tuntutan 
pekerjaan yang terlalu menumpuk dapat menyebabkan beban kerja, yang merupakan situasi di 
mana karyawan tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuan mereka. 
Intensitas pekerjaan yang optimal mampu mengoptimalkan prestasi kerja karyawan, tetapi jika 
beban tugasnya melebihi batas kemampuan, hal ini dapat berdampak negatif pada pencapaian 
kerja. (Fransiska & Tupti, 2020).  

Dalam hal ini, Penulis melakukan pra-survei kepada pegawai dinas tersebut sebagai 
data empiris dalam penelitian ini. Pernyataan-pernyataan dalam pra-survei disusun 
berdasarkan indikator beban kerja menurut Hermawan dalam Saputra, Masyruroh, Danaya, 
Maharani, Ningsih, Ricki, Putri, Jumawan, & Hadita (2023).  

Setelah dilakukan pra-survei berdasarkan aspek-aspek pernyataan yang telah 
ditentukan, diperoleh hasil yang disajikan dalam bentuk diagram berikut: 

 
Gambar 1. Hasil Pra Survey Beban Kerja Pegawai 

Sumber: Hasil Olah Data Pra Survey Penelitian, 2024 
Hasil pra-survei menunjukkan bahwa 56% pegawai setuju dan 44% pegawai tidak 

setuju dengan pernyataan pada pernyataan 1 (Saya sering merasa tertekan untuk mencapai 
target yang telah ditentukan), 88% setuju dan 12% tidak setuju dengan pernyataan 2 (Saya 
sering merasa bahwa waktu kerja yang tersedia tidak cukup untuk menyelesaikan semua tugas 
yang diberikan), 44% pegawai setuju dan 56% tidak setuju dengan pernyataan 3 (Kondisi 
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pekerjaan saya seringkali mengganggu konsentrasi dan kinerja saya), 60% setuju dan 40% tidak 
setuju dengan pernyataan 4 (Saya merasa bahwa standar pekerjaan yang ditetapkan oleh 
perusahaan sangat tinggi), 52% setuju 48% tidak setuju dengan pernyataan 5 (Saya merasa 
kewalahan dengan tuntutan untuk memenuhi standar pekerjaan yang tinggi). Data ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar pegawai Disnakertrans Kabupaten Karawang 
merasakan beban kerja tinggi. Kondisi ini tercermin dari tingginya persentase pegawai yang 
merasa tertekan, kekurangan waktu, mengalami kesulitan berkonsentrasi, serta kewalahan 
dalam memenuhi tuntutan standar pekerjaan. Hasil dapat digunakan sebagai acuan untuk 
penelitian lanjutan mengenai beban kerja pegawai di dinas tersebut. 

Penelitian sebelumnya oleh Hasibuan, Pasaribu, Bahri, (2022) pada pegawai Kantor 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa beban kerja 
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor tersebut. Namun, dalam 
penelitian Kabdiyono, Perkasa, Ekhsan, Abdullah, dan Febrian (2024) menyatakan bahwa 
beban kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa intensitas kerja berperan sebagai 
komponen kunci dalam mengoptimalkan kinerja dan efisiensi organisasi, terutama dalam 
konteks institusi pemerintah seperti Disnakertrans Kabupaten Karawang. Maka, penulis 
memungkinkan mengambil judul "Analisis Beban Kerja pada Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Karawang". 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat beban kerja di berbagai 
unit kerja Disnakertrans Kabupaten Karawang. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidakseimbangan beban kerja, seperti distribusi 
tugas, jumlah pegawai, serta faktor lain yang mempengaruhi beban kerja di instansi tersebut. 
Selain itu, penelitian ini akan menilai dampak beban kerja terhadap kinerja pegawai, termasuk 
produktivitas, motivasi, serta kesejahteraan fisik dan psikologis pegawai. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah bidang yang mempelajari bagaimana 
memanfaatkan kemampuan manusia melalui pelatihan dan pengembangan karier untuk 
membantu organisasi berkembang (Malasari, Rismayadi, & Pertiwi, 2023). Menurut Amelia et 
al. (2022) Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu sistem penanganan beragam isu terkait 
seluruh elemen tenaga kerja, termasuk pegawai, pekerja, dan manajer, yang bertujuan 
mendukung fungsi SDM dalam mewujudkan target yang sudah direncanakan oleh organisasi 
maupun perusahaan. Menurut Kusmaduni dalam (Haryanto et al., 2023), manajemen sumber 
daya manusia adalah kumpulan keterampilan yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
dengan cara yang efektif dan efisien, khususnya bagaimana berinteraksi dengan orang lain 
dengan tujuan agar organisasi memiliki sumber daya manusia yang saling timbal balik satu 
sama lain. 

Berdasarkan definisi diatas, Sumber Daya Manusia adalah pengaturan dan 
pemanfaatan tenaga kerja perusahaan. Dengan pelatihan, pengembangan karier, dan 
koordinasi yang efektif, tujuan utama organisasi adalah untuk mengoptimalkan kemampuan 
dan hubungan antar individu. Ini akan memungkinkan organisasi mencapai tujuannya dengan 
menghasilkan tenaga kerja yang kompeten, efisien, dan koheren yang bekerja sama, yang 
memiliki manfaat bagi perusahaan, karyawan, dan masyarakat secara keseluruhan. 
 
Perilaku Organisasi 

Menurut Indrawaty et al., (2024), Perilaku organisasi menggambarkan pola sikap dan 
tindakan yang terjalin antara perseorangan dan kelompok dalam suatu sistem organisasi yang 
terintegrasi. Thoha Menyatakan bahwa perilaku organisasi adalah studi yang berkaitan dengan 
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berbagai aspek perilaku manusia dalam suatu organisasi atau kelompok tertentu (Darim, 
2020). Robbins dan Judge mendefinisikan Perilaku organisasi merupakan kajian yang meneliti 
dampak individu, kelompok, dan struktur terhadap perilaku dalam organisasi, dengan tujuan 
memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk meningkatkan efektivitas organisasi (Saidah et al., 
2024). Perilaku organisasi mengkaji bagaimana individu dan kelompok bertindak dalam 
organisasi, meliputi analisis hubungan interpersonal, teknik penyelesaian masalah, 
pengambilan keputusan kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi. Memahami dan 
memprediksi kinerja karyawan dalam suatu organisasi sangatlah penting, seperti halnya 
menentukan bagaimana berbagai faktor seperti budaya organisasi, kepatuhan terhadap 
kebijakan, dan struktur organisasi memengaruhi kinerja tersebut (Depari, Rismayad, et al., 
2024). 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disintesakan bahwa Perilaku organisasi adalah 
kajian tentang perilaku individu dan kelompok dalam suatu organisasi serta pengaruhnya 
terhadap efektivitas organisasi. Mencakup berbagai aspek, seperti hubungan interpersonal, 
pengambilan keputusan, komunikasi, motivasi, dan kepemimpinan. Memahami perilaku 
individu dan kelompok sangat penting untuk memprediksi kinerja karyawan, serta 
menentukan bagaimana faktor-faktor seperti budaya organisasi, kepatuhan terhadap 
kebijakan, dan struktur organisasi dapat memengaruhi kinerja tersebut. Tujuan utama dari 
perilaku organisasi adalah untuk meningkatkan efektivitas organisasi melalui pemahaman dan 
pengelolaan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku dalam organisasi. 
 
Beban Kerja 

Beban kerja merupakan kumpulan tugas atau pekerjaan tambahan yang perlu 
diselesaikan dalam waktu tertentu, sesuai dengan kemampuan karyawan, untuk menghasilkan 
produk berkualitas tinggi dan mencapai target yang telah ditetapkan. (Depari, Rismayadi, et al., 
2024). Menurut (Malasari, Rismayadi, & Pertiwi, 2023), Beban kerja adalah total tugas yang 
diberikan kepada pekerja untuk diselesaikan. Beban kerja adalah sejumlah tugas yang harus 
diselesaikan oleh sebuah unit atau pemegang jabatan dalam waktu yang telah ditentukan 
(Norawati et al., 2021). 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disintesakan bahwa Beban kerja adalah jumlah 
atau kumpulan tugas yang harus diselesaikan oleh seorang pekerja atau unit kerja dalam 
jangka waktu tertentu. Beban ini disesuaikan dengan kemampuan karyawan untuk mencapai 
tujuan dan menghasilkan hasil kerja atau produk yang berkualitas tinggi. 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Disnakertrans Kabupaten Karawang. Dengan menggunakan 
Pendekatan kualitatif deskriptif ini akan menggali pendapat pegawai tentang tingkat beban 
kerja. Sebanyak 128 pegawai, termasuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Tenaga Harian Lepas 
(THL), bekerja di berbagai unit kerja Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Karawang 
dan melakukan tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam bidang tenaga kerja dan 
transmigrasi. Dengan melibatkan setengah dari partisipan yang relevan dengan penelitian ini, 
diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan hasil yang valid dan representatif serta 
memberikan wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai di Disnakertrans Kabupaten Karawang dan bagaimana mereka menganalisis beban 
kerja. 

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih informan yang dianggap dapat 
memberikan informasi mendalam tentang beban kerja. Dalam penelitian ini, teknik purposive 
sampling memungkinkan peneliti untuk secara selektif memilih individu yang memiliki 
pengetahuan atau pengalaman khusus tentang subjek yang diteliti, sehingga informasi yang 
diperoleh lebih relevan dan berkualitas. Misalnya, informan yang dipilih dapat terdiri dari 
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karyawan dengan posisi tertentu, seperti Kasubag atau ketua tim, yang sangat memahami 
dinamika beban kerja di Disnakertrans Kabupaten Karawang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini meliputi 
observasi dan wawancara yang dilakukan di organisasi. Sumber data yang diperoleh dari Data 
primer yang terdiri atas wawancara dan observasi langsung. Wawancara memungkinkan 
peneliti untuk mengumpulkan informasi mendalam sebanyak 5 informan yaitu Kasubag Umum 
dan Kepegawaian sebagai informan kunci, Ketua Tim Ketransmigrasian dan Pranata 
Ketransmigrasian sebagai informan Utama, dan 2 Pegawai Tenaga Harian Lepas sebagai 
informan pendukung dipilih sesuai kriteria yang memahami persepsi pegawai terhadap beban 
kerja, dan observasi langsung juga memberikan konteks tambahan.  

Untuk meningkatkan validitas dan keandalan data, triangulasi sumber data (observasi, 
wawancara) adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menemukan kesamaan, 
perbedaan, dan hubungan antara berbagai data yang dikumpulkan. Triangulasi sumber data 
Merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengatasi keraguan, meskipun masih banyak 
yang belum memahami makna sejati dan tujuan dari triangulasi dalam sebuah penelitian 
(Nurfajriani et al., 2024). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui bagaimana beban 
kerja pegawai secara keseluruhan. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

1. Hasil Observasi 
Sebelum menganalisis data secara lebih mendalam, penulis terlebih dahulu melakukan 

observasi untuk menggali persepsi responden mengenai beban kerja yang mereka alami dalam 
lingkungan pekerjaan mereka. Berikut merupakan aspek pernyataan yang diobservasi: 

Tabel 1. Hasil Observasi 

No. Aspek Pernyataan 
Skor 

Setuju Tidak Setuju 

1. 
Saya sering merasa tertekan untuk mencapai 
target yang telah ditentukan. 

56% 44% 

2. 
Saya sering merasa bahwa waktu kerja yang 
tersedia tidak cukup untuk menyelesaikan semua 
tugas yang diberikan. 

88% 12% 

3. 
Kondisi pekerjaan saya seringkali mengganggu 
konsentrasi dan kinerja saya. 

56% 44% 

4. 
Saya merasa bahwa standar pekerjaan yang 
ditetapkan oleh perusahaan sangat tinggi. 

60% 40% 

5. 
Saya merasa kewalahan dengan tuntutan untuk 
memenuhi standar pekerjaan yang tinggi. 

52% 48% 

  Sumber: Hasil Data Observasi, 2024 
Berdasarkan hasil observasi, mayoritas responden merasa bahwa beban kerja yang 

mereka alami cukup tinggi. Sebanyak 56% responden menyatakan sering merasa tertekan 
untuk mencapai target yang telah ditentukan, sementara 44% menyatakan tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Selain itu, 88% responden mengungkapkan bahwa waktu kerja yang 
tersedia tidak cukup untuk menyelesaikan semua tugas yang diberikan, sedangkan 12% merasa 
waktu kerja sudah mencukupi. Sebanyak 56% responden merasa bahwa kondisi pekerjaan 
sering mengganggu konsentrasi dan kinerja mereka, tetapi 44% lainnya tidak merasakan hal 
tersebut. Selain itu, 60% responden menganggap bahwa standar pekerjaan yang ditetapkan 
perusahaan sangat tinggi, sementara 40% tidak setuju dengan anggapan tersebut. Terakhir, 
52% responden merasa kewalahan dengan tuntutan untuk memenuhi standar pekerjaan yang 
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tinggi, sedangkan 48% tidak merasa kewalahan. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan 
adanya tekanan yang cukup signifikan pada mayoritas responden, baik dari sisi waktu, target, 
maupun tuntutan standar kerja, meskipun sebagian lainnya merasa beban kerja masih dapat 
dikelola. 

 
2. Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa berbagai pandangan mengenai 
cara-cara pegawai dalam memastikan target kerja tercapai tepat waktu, menilai kinerja, dan 
mengelola waktu kerja mereka, serta tantangan yang mereka hadapi dalam pekerjaan sehari-
hari. Setiap pegawai memiliki pendekatan yang berbeda, meskipun ada kesamaan dalam hal 
pentingnya perencanaan dan pengaturan waktu yang efektif. 

Beberapa informan menekankan pentingnya perencanaan yang matang dan 
pengelolaan waktu untuk memastikan target kerja tercapai dengan tepat waktu. Salah satunya 
menyebutkan bahwa perencanaan yang jelas, pengelolaan waktu yang baik, dan penetapan 
prioritas tugas menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan kerja. Pengaturan waktu yang baik 
juga dianggap penting, seperti membuat jadwal yang memastikan setiap pekerjaan selesai 
tepat waktu sesuai dengan target yang telah ditentukan. Salah seorang informan 
menambahkan bahwa efisiensi waktu adalah aspek penting dalam pekerjaannya, terutama 
dalam hal pelayanan dan pengelolaan berkas. Ini menunjukkan bahwa beban kerja yang terkait 
dengan pelayanan administrasi memerlukan pengaturan waktu yang sangat teliti agar tidak 
mengganggu kelancaran pekerjaan. 

Namun, tantangan muncul dalam pengelolaan waktu yang tidak selalu cukup untuk 
menyelesaikan semua tugas, terutama ketika pekerjaan mendesak muncul. Beberapa informan 
mengungkapkan bahwa meskipun pada umumnya waktu kerja cukup, ada kalanya pekerjaan 
harus diselesaikan lebih dari jam kerja yang ditentukan atau diselesaikan dalam beberapa hari 
ekstra. Dalam situasi tertentu, seperti saat ada inspektorat, waktu kerja dapat memanjang 
hingga larut malam, dan beban kerja menjadi lebih berat, yang menunjukkan bahwa meskipun 
waktu kerja tersedia, tantangan besar datang ketika pekerjaan yang tidak terduga muncul. 

Kondisi fisik dan lingkungan kerja turut mempengaruhi kinerja pegawai. Walaupun 
sebagian besar pegawai menyatakan bahwa lingkungan kerja mereka nyaman dan mendukung 
produktivitas, beberapa mengungkapkan bahwa renovasi atau pemindahan ruang kerja dapat 
menyebabkan keterlambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang direncanakan. Tantangan 
fisik lainnya adalah ketidaksesuaian fasilitas atau kondisi lingkungan yang terkadang 
mempengaruhi kinerja, terutama saat ada pekerjaan tambahan atau saat kondisi ruangan tidak 
mendukung kelancaran pekerjaan. 

Di sisi lain, pegawai juga menghadapi tantangan administratif yang mempengaruhi 
kinerja mereka. Beberapa mencatat bahwa birokrasi yang rumit dan administrasi yang kurang 
mendukung sering menjadi hambatan, meskipun dapat diatasi dengan baik. Selain itu, 
tantangan dalam mengelola pekerjaan yang melibatkan berbagai pihak, terutama dalam hal 
pelayanan publik, juga menjadi sorotan. Dalam beberapa kasus, pegawai harus menyesuaikan 
diri dengan situasi yang berubah-ubah dan kadang-kadang harus bekerja ekstra untuk 
memastikan pelayanan tetap berjalan dengan baik. 

Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa tantangan terkait beban kerja, 
pengelolaan waktu, dan lingkungan fisik kerja, pegawai tetap berupaya memastikan bahwa 
pekerjaan dapat selesai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Setiap pegawai 
menunjukkan komitmen tinggi terhadap tugasnya, meskipun ada beberapa faktor yang kadang 
mempengaruhi kelancaran pekerjaan. 

 
Pembahasan 
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Berdasarkan analisis menyeluruh terhadap hasil observasi dan wawancara, bahwa 
temuan penelitian ini valid karena terdapat konsistensi yang kuat antara data yang diperoleh 
melalui kedua metode penelitian tersebut. Dalam hasil observasi, mayoritas responden 
mengungkapkan bahwa mereka merasa tertekan dengan target pekerjaan yang harus dicapai, 
serta merasakan kekurangan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Hal ini sejalan dengan penjelasan yang diperoleh melalui wawancara, di mana pegawai 
menjelaskan bahwa meskipun mereka merasa tertekan, mereka berupaya mengelola beban 
kerja dengan cara yang terstruktur, seperti menyusun perencanaan yang rinci dan menetapkan 
prioritas tugas. Penataan waktu yang efektif, baik harian maupun mingguan, menjadi salah 
satu upaya yang mereka lakukan untuk memastikan pencapaian target. Selain itu, meskipun 
sebagian besar pegawai merasa waktu kerja yang tersedia tidak mencukupi, wawancara 
mengungkapkan bahwa beberapa pekerjaan memang memerlukan waktu tambahan, terutama 
dalam situasi yang tidak terduga, seperti inspektorat atau tugas mendesak lainnya, yang 
menyebabkan jam kerja melampaui jadwal yang telah ditetapkan. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa banyak responden merasa kondisi pekerjaan 
sering mengganggu konsentrasi dan kinerja mereka, dan hal ini diperkuat dengan temuan 
dalam wawancara yang menjelaskan adanya gangguan teknis dengan peralatan serta renovasi 
ruang kerja yang sempat menghambat aktivitas. Meski demikian, faktor-faktor fisik tersebut 
tidak secara signifikan memengaruhi kinerja secara keseluruhan, yang menandakan bahwa 
gangguan tersebut bersifat sementara dan dapat dikelola dengan cara-cara tertentu. Terkait 
dengan tuntutan pekerjaan yang tinggi, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menganggap standar pekerjaan yang ditetapkan perusahaan sangat tinggi, namun 
wawancara menyoroti bahwa standar tersebut dapat dicapai berkat adanya sistem 
pengelolaan yang jelas, seperti pelatihan rutin, pengawasan berjenjang, dan pedoman yang 
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada 
tekanan akibat standar yang tinggi, pegawai mampu menghadapinya dengan dukungan yang 
memadai. Secara keseluruhan, meskipun terdapat variasi persepsi terkait tingkat kewalahan 
dan tekanan, temuan dari observasi dan wawancara ini saling melengkapi dan memberikan 
gambaran yang koheren mengenai beban kerja yang dihadapi pegawai. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini dapat dianggap valid, karena temuan dari kedua metode tersebut saling 
mendukung dan memberikan penjelasan yang menyeluruh terkait tantangan yang dihadapi 
dalam lingkungan kerja. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa beban kerja pegawai di Disnakertrans Kabupaten 
Karawang cukup tinggi, ditandai dengan tekanan untuk mencapai target pekerjaan, 
keterbatasan waktu kerja, dan tuntutan standar kualitas yang tinggi. Mayoritas pegawai 
merasakan tantangan dalam memenuhi tuntutan pekerjaan, meskipun beberapa strategi 
seperti perencanaan terstruktur, pengaturan waktu yang efektif, dan pemanfaatan dokumen 
resmi telah diterapkan untuk mengelola beban kerja. Meskipun tantangan seperti renovasi 
ruang kerja, keterbatasan fasilitas, dan kompleksitas birokrasi hadir, hal ini tidak berdampak 
signifikan pada kinerja keseluruhan. Standar operasional prosedur (SOP) yang diterapkan dan 
pengawasan berjenjang menjadi elemen penting dalam memastikan pencapaian target kerja. 
 
Implikasi 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen di Disnakertrans 
Kabupaten Karawang maupun instansi pemerintahan lainnya. Pengelolaan beban kerja yang 
lebih baik diperlukan untuk menciptakan keseimbangan tugas di antara pegawai, yang dapat 
dicapai melalui distribusi pekerjaan yang lebih adil, penggunaan teknologi untuk 
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menyederhanakan proses administrasi, serta peningkatan fasilitas pendukung kerja. Selain itu, 
penambahan tenaga kerja yang kompeten dan penyediaan pelatihan terkait pengelolaan 
waktu dan prioritas kerja menjadi langkah strategis untuk mengurangi tekanan pada pegawai. 
Implikasi lainnya adalah perlunya kebijakan organisasi yang lebih adaptif, seperti penerapan 
sistem monitoring yang efektif untuk memastikan beban kerja tetap dalam batas wajar tanpa 
mengorbankan kualitas pelayanan publik. Dengan mengelola beban kerja secara optimal, 
kesejahteraan pegawai, baik secara fisik maupun psikologis, dapat ditingkatkan, sehingga 
mampu mendukung produktivitas dan kualitas pelayanan yang lebih baik bagi masyarakat. 
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